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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari lifestyle dan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian Iphone di Kota Singaraja. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif kausal. Penentuan sampel dalam penelitian menggunakan teknik non-probability
sampling yaitu purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan adalah 120 responden. Instrumen
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah kuesioner dan teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Lifestyle dan kualitas
produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Iphone di Kota Singaraja. (2) Lifestyle
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Iphone di Kota Singaraja. (3)
Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Iphone di Kota
Singaraja.

Kata kunci: keputusan pembelian, kualitas produk, lifestyle

Abstract

This study aims to examine the effect of lifestyle and product quality on iPhone purchasing
decisions in Singaraja City. The research design used is causal quantitative research. Determination
of the sample in the study using a non-probability sampling technique, namely purposive sampling.
The number of samples used is 120 respondents. The instrument used in data collection is a
guestionnaire and the data analysis technique used is multiple linear regression analysis. The results
of this study are: (1) Lifestyle and product quality have a significant effect on iPhone purchasing
decisions in Singaraja City. (2) Lifestyle has a positive and significant effect on iPhone purchasing
decisions in Singaraja City. (3) Product quality has a positive and significant effect on iPhone
purchasing decisions in Singaraja City.

Keywords : lifestyle, product quality, purchasing decisions.

1. Pendahuluan

Pada masa globalisasi ini perkembangan dibidang teknologi mengalami pertumbuhan
yang sangat pesat. Kebutuhan atas komunikasi sangatlah penting bagi keberlangsungan
aktivitas dari semua lini masyarakat. Yang mana dari kebutuhan tersebut akan
menyebabkan meningkatnya permintaan terhadap berbagai jenis alat komunikasi yang
membuat semakin sengitnya persaingan dalam dunia bisnis yang menyediakan alat
komunikasi.

Salah satu jenis dari alat komunikasi yaitu telepon genggam, yang mana sekarang
telepon genggam sudah berkembang menjadi smartphone (telepon pintar). Smartphone
adalah hasil inovasi dari teknologi handphone dengan berbagai kelebihan yang dapat
membantu aktivitas penggunanya. Smartphone sudah tersebar ke seluruh dunia. Indonesia
menjadi pasar penjualan smartphone terbesar di wilayah Asia Tenggara. Hasil riset
Gesellschaft fiir Konsumforschung (GfK) atau Society for Consumer Research menunjukan
bahwa Indonesia memiliki pertumbuhan pasar dari tahun ke tahun sebesar 68 persen
dengan total penjualan mencapai 7,3 juta unit, atau dua per lima dari jumlah total penjualan
di Asia Tenggara (Nistanto, 2014). Industri telepon seluler mengalami perkembangan yang
pesat dalam dua dekade terakhir ini, baik di negara maju ataupun sedang berkembang. Di
Indonesia pun telepon seluler telah mengubah peta industri telekomunikasi secara radikal.
Dimana telepon yang dulunya merupakan barang mewah, sehingga hanya kelompok
tertentu yang bisa menikmatinya, sekarang dengan mudah mendapatkannya. Hal tersebut
dapat dilihat dari banyaknya produsen produk-produk alat komunikasi yang menawarkan
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berbagai jenis produk baru dengan inovasi yang berbeda dari pada produk-produk
sebelumnya, seperti Blackberry, Samsung, Apple, Lenovo, dan lain-lain.

Salah satu jenis handphone yang berkembang saat ini adalah handphone dengan
merek Iphone yang diluncurkan oleh APPLE. Smartphone Iphone resmi masuk ke pasar
Indonesia pada tahun 2007 dan mampu bersaing dalam pasar Indonesia secara kompetitif.
Hal ini dibuktikan dengan data top brand index. Data top brand index dapat dipercaya
keandalannya karena responden dalam survei yang dilakukan berasal dari berbagai kota
besar dengan jumlah sampel yang besar, selain itu pihak penyelenggara melakukan
wawancara secara tatap muka dan menggunakan kuesioner terstruktur yang didesain
khusus untuk mengukur tiga parameter top brand yaitu top of mind, last usage dan future
intentions. Top of mind yaitu kesadaran akan merek (merek pertama yang disebutkan oleh
responden saat kategori produk diutarakan). Last usage yaitu penggunaan terakhir (merek
terakhir yang digunakan atau dikonsumsi oleh responden dalam siklus pembelian ulang).
Future intention yaitu niat membeli kembali (keinginan responden  untuk
menggunakan/mengkonsumsi kembali di masa mendatang). Top brand index (TBI) diperoleh
dengan cara menghitung rata-rata terbobot masing-masing parameter. Top Brand Award
diberikan kepada sebuah merek apabila memiliki TBI minimum 10% dan menurut hasil
survei, merek tersebut menempati posisi tiga teratas dalam kategori produk (Topbrand-
award.com, 2020).

Dari data top brand index mengenai kategori smartphone, diketahui bahwa
smartphone Iphone pada Tahun 2017 masuk dalam top brand for teens kategori
smartphone diurutan ke 2 dengan persentase 15,0 % kemudian di tahun 2018 pada kategori
yang sama berada dalam urutan ke 2 dengan persentase 13,81 %. Pada tahun 2019
smartphone Iphone mengalami penurunan persentase pada top brand for teens yaitu dari
13,81 % menjadi 9,6 % dan terus mengalami penurunan ditahun berikutnya pada tahun 2020
menjadi 9,1 %. Berdasarkan data-data yang telah disampaikan dapat dikatakan bahwa
tingkat persentase dari Iphone terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun.

Tingkat keberhasilan dari suatu produk adalah dengan melihat apakah produk
tersebut diinginkan atau tidak di kalangan masyarakat, yang mana keputusan pembelian dari
masyarakatlah yang nantinya akan mempengaruhi apakah produk tersebut akan bisa
bertahan atau tidaknya.Dengan persaingan yang begitu kompetitif diperlukannya kegiatan
pemasaran yang efektif untuk pihak Apple agar calon konsumen mau melakukan keputusan
pembelian produk dari Iphone. Menurut Machfoedz (2010) mengemukakan bahwa
pengambilan keputusan adalah suatu proses penilaian dan pemilihan dari berbagai alternatif
sesuai dengan kepentingan tertentu dengan menetapkan suatu pilihan yang dianggap paling
mengguntungkan. Sedangkan menurut Setiadi (2008:415) keputusan pembelian adalah
proses pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau
lebih perilaku alternatif, dan memilih salah satu diantaranya.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan keputusan
pembelian suatu produk atau jasa. Menurut Masrani dan Syamsuri (2016) menyatakan jika
keputusan pembelian dipengaruhi oleh kualitas produk, citra merek dan lifestyle. Fitriana dan
Sudodo (2019) menyatakan jika keputusan pembelian dipengaruhi oleh gaya hidup, harga
dan kualitas produk. Garylda (2014) menyatakan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi
oleh brand trust dan kualitas pelayanan. Kaharu (2016) menyatakan jika keputusan
pembelian dipegaruhi oleh lidestyle, promosi dan kualitas produk. Saragih (2013)
menyatakan jika keputusan pembelian dipengaruhi oleh gaya hidup, ketersediaan produk
dan kualitas produk. Serta menurut Setiawan dan Dhiana (2015) menyatakan jika keputusan
pembelian dipengaruhi oleh citra merek, harga, kualitas produk dan lifestyle. Berdasarkan
atas penelitian-penelitian terdahulu tersebut maka bisa disimpulkan jika faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian antara lain lifestyle, kualitas produk, citra merek, harga,
promosi, ketersediaan produk, brand trust dan kualitas pelayanan. Dalam penelitian ini
hanya memfokuskan menggunakan variabel lifestyle dan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian, karena variabel-variabel tersebut berpengaruh paling dominan dalam
penelitian Masrani dan Syamsuri (2016), Kaharu (2016) serta penelitian dari Sudodo (2019).
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Kunci akhir adalah keputusan pembelian dari konsumen, karena pada dasarnya
seberapapun canggih sebuah teknologi ataupun tawaran teknologi dari perusahaan namun
tanpa diserasikan dengan kebiasaan konsumen, gaya hidup dari konsumen serta tuntutan
dari kebutuhan yang diharapkan konsumen tentu saja akan berbanding terbalik dengan
harapan perusahaan. Oleh karena itu keputusan konsumen dalam melakukan pembelian
produk smartphone dari Apple memiliki peranan yang sangat penting dalam
keberlangsungan perusahaan. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh lifestyle dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian smartphone
Iphone di kota Singaraja”

Lifestyle atau gaya hidup menjadi salah satu kebiasaan yang dilakukan konsumen
yang disesuaikan dengan suasana tertentu. Gaya hidup yang dilakukan bagian dari
kebiasaan yang telah menjadi konsesus utama. Bagi pikiran pelanggan gaya hidup menjadi
pilihan keputusan untuk memilih produk (Setiadi, 2013). Gaya hidup (Lifestyle) pada
prinsipnya adalah bagaimana seseorang menghabiskan waktu dan uangnya. Ada orang
yang senang mencari hiburan bersama kawan-kawannya, ada yang senang menyendiri, ada
yang bepergian bersama keluarga, berbelanja, melakukan aktivitas yang dinamis, dan ada
pula yang memiliki dan waktu luang dan uang (Nugroho, 2010). Sedangkan menurut
Supranto dan Limakrisna (2011:25) mendefinisikan gaya hidup menunjukkan bagaimana
orang hidup, bagaimana mereka membelanjakan uangnya, bagaimana mereka
mengalokasikan waktu mereka. Sehingga dengan gaya hidup yang berbeda akan berbeda
juga bagi setiap konsumen dalam melakukan keputusan pembelian dari suatu produk. Gaya
hidup akan menjadi penentu mengenai produk atau jasa apa yang akan digunakan oleh
calon konsumen. Penelitian yang dilaksanakan oleh Masrani dan Syamsuri (2016)
menyatakan jika lifestyle memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Penelitian lain oleh Kaharu (2016) menyatakan jika lifestyle mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Serta penelitian dari
Setiawan dan Arifudin (2019) juga menyatakan jika variabel lifestyle mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Akan tetapi dalam penelitian yang
dilakukan oleh Umboh dan Tumbel (2015) serta Mongosidi dan Sepang (2019) menyatakan
jika variabel lifestyle tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Kualitas produk merupakan kemampuan sebuah produk atau jasa untuk memuaskan
kebutuhan atau tuntutan dari pelanggan. Menurut Ahyari (2010: 333) mendefinisikan kualitas
adalah “secara umum mutu atau kualitas adalah sebagai jumlah dari atribut atau sifat-sifat
sebagaimana didiskripsikan dalam produk yang bersangkutan sehingga dengan demikian
termasuk didalam kualitas ini adalah daya tahan dari produk, kenyamanan pemakai, daya
guna dan lain sebagainya”. Assauri (2010:24) mendefinisikan kualitas produk merupakan hal
yang perlu mendapat perhatian utama dari perusahaan atau produsen, mengingat kualitas
suatu produk berkaitan erat dengan masalah kepuasan konsumen yang merupakan tujuan
dari kegiatan pemasaran yang dilakukan perusahaan. Berdasarkan pendapat tersebut, maka
yang diartikan kualitas dalam hal ini dibatasi pada pengertian kualitas suatu produk saja
maka produk tersebut mempunyai sifat-sifat yang paling berhubungan yang dikatakan
dengan mutu, sedang sifat-sifat tersebut meliputi: kekuatan, dimensi, tata warna, ukuran dan
bentuk. Sehingga sebelum melakukan keputusan pembelian maka calon konsumen akan
memperhatikan apakah kualitas produk yang disediakan tersebut bagus atau tidak, dan
apabila suatu produk memiliki kualitas yang bagus maka produk tersebut akan terus
digunakan oleh para konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh Kaharu (2016) menyatakan
jika kualitas produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Umboh dan Tumbel (2015) menyatakan jika kualitas produk memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan teradap keputusan pembelian. Serta penelitian dari Saragih
(2013) juga menyatakan jika kualitas produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Akan tetapi dalam penelitian yang dilakukan oleh Amelisa
dan Yonaldi (2016) serta penelitian dari Ababil dan Nawangsih (2019) menyatakan jika
variabel kualitas produk tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian.

Gaya hidup pada dasarnya merupakan suatu perilaku yang mencerminkan masalah
apa yang sebenarnya ada di dalam alam pikir pelanggan yang cenderung berbaur dengan
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berbagai hal yang terkait dengan masalah emosi dan psikologis konsumen. Gaya hidup
hanyalah salah satu cara untuk mengelompokkan konsumen secara psikografis. Gaya hidup
(Lifestyle) pada prinsipnya adalah bagaimana seseorang menghabiskan waktu dan uangnya.
Sedangkan kualitas menurut Assauri (2010:24 merupakan hal yang perlu mendapat
perhatian utama dari perusahaan atau produsen, mengingat kualitas suatu produk berkaitan
erat dengan masalah kepuasan konsumen yang merupakan tujuan dari kegiatan pemasaran
yang dilakukan perusahaan. Sehingga sebelum melakukan keputusan pembelian maka
calon konsumen akan memperhatikan apakah kualitas produk yang disediakan tersebut
bagus atau tidak, dan apabila suatu produk memiliki kualitas yang bagus maka produk
tersebut akan terus digunakan oleh para konsumen. Sehingga dengan mengetahui gaya
hidup dari calon konsumen serta dengan selalu menyediakan produk yang berkualitas tinggi
maka calon konsumen akan melakukan pembelian terhadap produk tersebut. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Masrani dan Syamsuri (2016), Fitriana dan
Sudodo (2019), Kaharu (2016), Saragih (2013), Setiawan dan Dhiana (2015) yang
menyatakan jika variabel lifestyle dan kualitas produk mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian.
H1. Lifestyle dan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian

Lifestyle atau gaya hidup menjadi salah satu kebiasaan yang dilakukan konsumen
yang disesuaikan dengan suasana tertentu. Gaya hidup yang dilakukan bagian dari
kebiasaan yang telah menjadi konsesus utama. Bagi pikiran pelanggan gaya hidup menjadi
pilihan keputusan untuk memilih produk (Setiadi, 2013). Sehingga dengan gaya hidup yang
berbeda akan berbeda juga bagi setiap konsumen dalam melakukan keputusan pembelian
dari suatu produk. Gaya hidup akan menjadi penentu mengenai produk atau jasa apa yang
akan digunakan oleh calon konsumen. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Masrani dan Syamsuri (2016) menyatakan jika lifestyle memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian lain oleh Kaharu (2016)
menyatakan jika lifestyle mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Serta penelitian dari Setiawan dan Arifudin (2019) juga menyatakan
jika variabel lifestyle mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian.
H2. Lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian

Ahyari (2010: 333) mendefinisikan kualitas adalah “secara umum mutu atau kualitas
adalah sebagai jumlah dari atribut atau sifat-sifat sebagaimana didiskripsikan dalam produk
yang bersangkutan sehingga dengan demikian termasuk didalam kualitas ini adalah daya
tahan dari produk, kenyamanan pemakai, daya guna dan lain sebagainya”. Assauri
(2010:24) mendefinisikan kualitas produk merupakan hal yang perlu mendapat perhatian
utama dari perusahaan atau produsen, mengingat kualitas suatu produk berkaitan erat
dengan masalah kepuasan konsumen yang merupakan tujuan dari kegiatan pemasaran
yang dilakukan perusahaan. Sehingga sebelum melakukan keputusan pembelian maka
calon konsumen akan memperhatikan apakah kualitas produk yang disediakan tersebut
bagus atau tidak, dan apabila suatu produk memiliki kualitas yang bagus maka produk
tersebut akan terus digunakan oleh para konsumen. Hal tersebut sesuai dengan peneltian
yang dilakukan oleh Kaharu (2016) yang menyatakan jika kualitas produk memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Umboh dan Tumbel (2015)
menyatakan jika kualitas produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan teradap
keputusan pembelian. Serta penelitian dari Saragih (2013) juga menyatakan jika kualitas
produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

H3. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Suzuki Indobali Trada Cabang Karangasem,
Penelitian ini dilakukan di Kota Singaraja, waktu penelitian yang dilaksanakan mulai dari
bulan September 2020 sampai dengan Juli 2021. Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kausal. Desain kausal digunakan untuk mengkaji hubungan
sebab akibat antara variabel yang mempengaruhi dan variabel yang dipengaruhi (Sugiyono,
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2013: 56). Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah jumlah responden, hasil dari tabulasi
jawaban responden pada kuesioner. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh
dari lifestyle (X;) dan kualitas produk (X) terhadap keputusan pembelian (Y) Iphone di Kota
Singaraja.

Subjek dalam penelitian ini adalah konsumen yang menggunakan smartphone dengan
merek Iphone yang berada di Kota Singaraja. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah
lifestyle (X;), kualitas produ (X;), dan keputusan pembelian (Y). Ferdinand (2006)
mengatakan bahwa sampel adalah subset dari populasi, yang terdiri dari beberapa anggota
populasi. Subset ini diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin kita meneliti seluruh
anggota populasi, oleh karena itu kita membentuk sebuah perwakilan populasi yang disebut
sampel.

Teknik sampling yang digunakan adalah non-probability sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2009:84). Sampel yang
diambil menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel.
Ferdinand (2006) menyatakan bahwa jumlah sampel dalam penelitian bergantung dari
jumlah parameter yang diestimasi. Pedomannya adalah 5 sampai dengan 10 kali jumlah
parameter yang diestimasi. Dalam penelitian ini menggunakan 12 indikator sehingga
banyaknya responden yang diambil sebagai minimal sampel adalah 12 x 5 = 60 dan
maksimal sampel yang bisa diambil dalam penelitian ini adalah 12 x 10 = 120. Pada
penelitian ini menggunakan sampel 120 responden.

Penelitian ini menguji dan menjelaskan hubungan antar variabel agar mengetahui
beberapa besar pengaruh variabel bebas yang diteliti, yaitu lifestyle dan kualitas produk
dengan variabel terikat yaitu keputusan pembelian. Teknik analisis data dalam penelitian ini,
yaitu dengan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dimana pengolahan data
menggunakan program SPSS. Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda karena berdasarkan paradigma yang dibangun tidak ada keterkaitan atau korelasi
antar variabel bebas. Sebelum data diolah ke analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu
diuji dengan pengujian asumsi klasik, karena syarat untuk analisis regresi linier berganda
adalah bebas dari asumsi-asumsi klasik. Uji asumsi klasik meliputi: (1) uji normalitas, (2) uji
multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas.

3. Hasil dan Pembahasan

Kajian riset ini memakai analisis regresi linier berganda karena melibatkan 2 variabel
independet untuk mengetahui pengaruhnya dengan variabel terikat. Sebelum melakukan
analisis regresi linier berganda, model regresi harus memenuhi syarat asumsi klasik yang
terdiri dari uji normalitas, uji mulltikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas. Berlandaskan
pada hasil kajian, seluruh model regresi sudah terpenuhinya syarat asumsi klasik yang mana
model regresi layak dipakai untuk memprediksi peranan variabel independent dengan
variabel independent. Hasil analisis uji regresi linier berganda yang berupa rangkuman
output SPSS bisa diamati dalam Tabel 3.1. berikut:

Tabel 4.3 Ringkasan Output SPSS Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Bebas Koefisien Sig Koefisien R2
Lifestyle 0,625 0,000 Korelasi 0,136
Kualitas Produk 0,323 0,000 0,369 0,132
0,364

Konstanta 1,798

Sig. F 0,000

R 0,759

R2 0,576

Sumber: Hasil Output SPSS 24.0 For Windows Analisis Regresi Linier Berganda (Lampiran
07)
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Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada Tabel 3.1, diperoleh hasil nilai
konstanta sebesar 1,798. Nilai koefisien regresi lifestyle sebesar 0,625 dan nilai koefisien
regresi kualitas produk sebesar 0,323. Sehingga persamaan regresi diformulasikan sebagai
berikut:

¥=1,798 + 0,625 X1 + 0,323 X2 + ¢ 1)

Dari persamaan linier berganda tersebut menunjukkan bahwa: (1) Konstanta sebesar
1,798, artinya bahwa apabila lifestyle (X1) dan kualitas produk (X2) nilainya sama dengan
nol, maka keputusan pembelian (Y) sebesar 1,798. (2) Nilai koefisien lifestyle (B1) sebesar
0,625 berarti bahwa lifestyle berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Y). Hal ini
mengandung arti bahwa setiap kenaikan lifestyle satu satuan maka variabel keputusan
pembelian meningkat sebesar 0,625 sehingga menjadi 2,423 (1,798 + 0,625), dengan
asumsi bahwa variabel bebas yang lainnya tetap. (3) Nilai koefisien kualitas produk (p2)
sebesar 0,323 berarti bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian (Y). Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan kualitas produk satu satuan
maka variabel keputusan pembelian meningkat sebesar 0,323 sehingga menjadi 2,121
(1,798 + 0,323), dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lainnya tetap.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, hasil penelitian ini menujukkan bahwa
variabel bebas yaitu lifestyle dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian Iphone di
Kota Singaraja. Hasil penelitian ini menunjukan apabila variabel lifestyle dan kualitas produk
mengalami kenaikan atau penurunan secara bersama-sama maka akan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Dalam upaya untuk bisa meningkatkan penjualan haruslah
memperhatikan gaya hidup atau lifestyle. Perkembangan jaman terus mengalami perubahan
dari waktu ke waktu oleh karena itu juga akan menyababkan adanya perubahan gaya hidup
di kalangan masyarakat. Dari defenisinya lifestyle atau gaya hidup menjadi salah satu
kebiasaan yang dilakukan konsumen yang disesuaikan dengan suasana tertentu. Gaya
hidup yang dilakukan bagian dari kebiasaan yang telah menjadi konsesus utama. Bagi
pikiran pelanggan gaya hidup menjadi pilihan keputusan untuk memilih produk Sehingga
dengan gaya hidup yang berbeda akan berbeda juga bagi setiap konsumen dalam
melakukan keputusan pembelian dari suatu produk. Gaya hidup akan menjadi penentu
mengenai produk atau jasa apa yang akan digunakan oleh calon konsumen. Selain gaya
hidup kualitas produk juga bisa mempengaruhi tingkat pembelian dari konsumen, dengan
adanya produk yang berkualitas maka akan bisa menarik minat konsumen untuk
menggunakan produk tersebut. Dari defenisinya kualitas produk merupakan hal yang perlu
mendapat perhatian utama dari perusahaan atau produsen, mengingat kualitas suatu produk
berkaitan erat dengan masalah kepuasan konsumen yang merupakan tujuan dari kegiatan
pemasaran Yyang dilakukan perusahaan. Sehingga sebelum melakukan keputusan
pembelian maka calon konsumen akan memperhatikan apakah kualitas produk yang
disediakan tersebut bagus atau tidak, dan apabila suatu produk memiliki kualitas yang bagus
maka produk tersebut akan terus digunakan oleh para konsumen. Dengan demikian terdapat
produk yang berkualitas serta mengetahui bagaimana gaya hidup dari konsumen maka
perusahaan akan bisa meningkatkan penjualan dari produk Iphone tersebut. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Masrani dan Syamsuri (2016), Fitriana dan
Sudodo (2019), Kaharu (2016), Saragih (2013), Setiawan dan Dhiana (2015) yang
menyatakan jika variabel lifestyle dan kualitas produk mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, hasil penelitian menunjukan
bahwa variabel lifestyle terhadap keputusan pembelian Iphone di Kota Singaraja. Hasil
penelitian ini menunjukan dengan meningkatnya pengetahuan dari lifestyle maka akan
berdampak terhadap meningkatnya keputusan pembelian. Sehingga, hipotesis yang telah
dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian. Dalam upaya untuk bisa meningkatkan
penjualan dari produk Iphone maka perusahaan harus bisa memahami mengenai lifestyle
atau gaya hidup dari konsumen. Hal tersebut sangat penting untuk diperhatikan karena
dengan adanya gaya hidup menjadi salah satu kebiasaan yang dilakukan konsumen yang
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disesuaikan dengan suasana tertentu. Gaya hidup yang dilakukan bagian dari kebiasaan
yang telah menjadi konsesus utama. Bagi pikiran pelanggan gaya hidup menjadi pilihan
keputusan untuk memilih produk Sehingga dengan gaya hidup yang berbeda akan berbeda
juga bagi setiap konsumen dalam melakukan keputusan pembelian dari suatu produk. Gaya
hidup akan menjadi penentu mengenai produk atau jasa apa yang akan digunakan oleh
calon konsumen. Dengan demekian semakin paham perusahaan mengenai gaya hidup dari
konsumen maka akan semakin tinggi juga tingkat penjualan dari produknya.Pernyataan
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Masrani dan Syamsuri (2016)
menyatakan jika lifestyle memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Penelitian lain oleh Kaharu (2016) menyatakan jika lifestyle mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Serta penelitian dari
Setiawan dan Arifudin (2019) juga menyatakan jika variabel lifestyle mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, hasil penelitian menunjukan
bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
Iphone di Kota Singaraja. Hasil penelitian ini menunjukan dengan meningkatnya kualitas
produk maka akan berdampak terhadap meningkatnya keputusan pembelian. Sehingga,
hipotesis yang telah dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian. Kualitas dari sebuah produk
akan sangat berpengaruh terhadap keputusan dari konsumen dalam melakukan pembelian
dengan adanya produk yang berkualitas maka akan bisa menarik minat konsumen untuk
menggunakan produk tersebut. Dari defenisinya kualitas produk merupakan hal yang perlu
mendapat perhatian utama dari perusahaan atau produsen, mengingat kualitas suatu produk
berkaitan erat dengan masalah kepuasan konsumen yang merupakan tujuan dari kegiatan
pemasaran Yyang dilakukan perusahaan. Sehingga sebelum melakukan keputusan
pembelian maka calon konsumen akan memperhatikan apakah kualitas produk yang
disediakan tersebut bagus atau tidak, dan apabila suatu produk memiliki kualitas yang bagus
maka produk tersebut akan terus digunakan oleh para konsumen. Hal tersebut sesuai
dengan peneltian yang dilakukan oleh Kaharu (2016) yang menyatakan jika kualitas produk
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Umboh dan
Tumbel (2015) menyatakan jika kualitas produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
teradap keputusan pembelian. Serta penelitian dari Saragih (2013) juga menyatakan jika
kualitas produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
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